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Abstrak: Pendlitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitaif untuk menggambarkan atau
menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populas tertentu. Teknik
pengumpulan data menggunakan lembar kerja kelompok melihat pemahaman mahasiswa tentang
konsep grup dan sifat-sifatnya, lembar observasi untuk mengetahui capaian keterlaksanaan
pembelgjaran dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS), serta lembar
observas aktivitas mahasiswa. Sedangkan teknik analisis data dengan persentase. Hasil penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe Two Say-Two Sray (TS-TS) pada mata kuliah struktur aljabar di
materi grup dan sifat-sifatnya menunjukkan: (1) terlaksananya semua sintaks pada pembel g aran dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe TS-TS (2) Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
konsep grup dan sifat-sifatnya dikarenakan karakteristik sistem kandang (stay) dan tandang (stray) yang
memungkinkan mahasi swa untuk bertanya dan menjelaskan secara tidak langsung dapat memperdalam
pemahaman tentang konsep yang dipelgjari; (3) Memperbanyak variasi aktivitas yang dilakukan
mahasiswa saat perkuliahan, tidak hanya sekadar mencatat, mendengarkan penjelasan dosen, tetapi
sharing bertanya jawab dengan teman maupun anggota kelompok.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, TS TS, struktur aljabar

Matematika merupakan ilmu universal
yang berguna bagi kehidupan manusia, yang
erat kaitannya dengan operasi dan konsep.

individu, Skemp (1976, hal. 25) berpendapat
bahwa “to understand something means to
assimilate it into an aprrioriate schema”.

Dalan pembelgaran matematika di level Maknanya bahwa seseorang dapat dikatakan
sarjana, mahasiswa diharapkan  dapat “paham” atau “memahami” sesuatu apabila
memahami dan menguasa  konsep-konsep telah terjadi pengintegrasian informas baru
matematika tersebut. Makna dari kata dengan skema dan pengalaman yang telah

“menguasai” di sini adalah mahasiswa
seyogyanya tidak sekadar menghafal dan tahu
tentang konsep-konsep yang dipelgari di
berbagai mata kuliah. Namun, mahasiswa
diharapkan mampu mengerti dan memahami
tentang suatu konsep serta mampu mengaitkan
antara konsep yang satu dengan konsep yang
lain untuk menyel esaikan masal ah.

Terkait dengan pemahaman seorang
individu terhadap suatu konsep yang notabene
merupakan hasil dari aktivitas mental tiap
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dimiliki sebelumnya. Dengan kata lain, aspek
pemahaman berkaitan dengan kemampuan
(ability) yang dimiliki individu.

Selain pentingnya pemahaman konsep
lebih dalam bagi mahasiswa di tigp mata
kuliah, juga penting memperhatikan
bagaimana fleksibilitaskeluwesan dalam
konteks aktivitas mahasi swa selama mengikuiti
perkuliahan. Aktivitas yang dimaksud adalah
bagaimana mahasiswa dalam memperhatikan
penjelasan dosen bak terkait materi
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perkuliahan, tugas, aturan main selam proses
perkuliahan, maupun penyampaian hal
lainnya.

Menurut Amir & Kurniawan (2016,
hal. 15), ada empat akar masalah di tingkat
mahasiswa bailk selama proses pembelgaran
(kuliah) maupun setelah evaluasi pembelgjaran
(penilaian), yaitu (1) mahasiswa mengalami
kesdahan dalam pemahaman konsep; (2)
aktivitas mahasiswa selama pembelgaran
kurang optimal; (3) minat belgjar matematika
mahasiswa rendah; (4) interaks antar
mahasiswa kurang optimal. Dugaan bahwa
keempat masalah tersebut ada pada saat
dilangsungkan perkuliahan struktur aljabar,
bisa sga terjadi mengingat mata kuliah
struktur aljabar merupakan salah satu mata
kuliah di  program studi pendidikan
matematika yang banyak mencakup banyak
konsep, meskipun garis besarnya hanya dua
yaitu konsep grup dan ring.

Menurut Arnawa (2009, hal. 62),
struktur aljabar atau ajabar abstrak merupakan
mata kuliah yang masuk kategori sulit untuk
dipelgjari dan sulit untuk digjarkan. Jika dilihat
dari sis mahasiswa, kesulitan tersebut muncul
disebabkan oleh konsep-konsep dalam aljabar
abstrak sangat abstrak, banyak contoh-contoh
yang berkenaan dengan konsep, tidak dikenal
baik oleh mahasiswa, banyak mahasiswa yang
belum terbiasa dengan pembuktian deduktif. Di
sisi lain, banyak mahasiswa di perguruan tinggi
yang mempunyai  penguasaan  konsep
matematika dan aljabar yang lemah. Hal tersebut
disebabkan sikap negatif mereka terhadap materi
ketika belgjar di sekolah menengah. Mereka
hanya menghafal algoritma atau prosedur tetapi
tidak memahami konsep yang seharusnya pada
tiap prosedur yang digunakan.

Mengacu pada kurikulum yang
diterapkan di program studi pendidikan
matematika STKIP PGRI Banjarmasin, mata
kuliah struktur aljabar dijadwalkan pada
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semester VI dengan bobot 4 sks, dengan dua
konsep besar membahas tentang grup dan ring.
Sebenarnya sudah tepat jika mata kuliah
struktur aljabar dijadwalkan di semester VI
dengan hargpan logika dan penaaran
mahasisva untuk memahami konsep yang
lebih abstrak dan menghubungkan dengan
konsep dan pengetahuan yang sudah diperoleh
sebelumnya (mata kuliah prasyarat) sudah
terbentuk, sehingga tidak terlau sulit untuk
mengerti dan memahami.

Berdasarkan hasil observas awal
sebelum peneliti mengampu mata kuliah
struktur aljabar (sudah mengampu mata kuliah
lain sebelum semester VI di kelas yang
menj adi sampel penelitian), secara
pemahaman memang ada beberapa mahasiswa
yang tingkat pemahamannya relatif tinggi,
tetapi mayoritas masih dalam tingkat sedang
ke rendah. Begitupun dengan aktivitas
mahasiswa yang cenderung pasif menerima
penj el asan dosen, hanya beberapa yang terlihat
aktif dalam memberikan tanggapan saat
diskus pembelgjaran berlangsung. Sehingga
perlu diterapkan model pembelgaran tertentu
untuk mengetahui bagaimana pemahaman
mahasiswa terkait materi grup dan bagaimana
pula aktivitas mereka selama perkuliahan
berlangsung.

Dalam pembelgaran mata kuliah
struktur aljabar pada materi Grup dan sifat-
sifatnya, dua dari empat akar masalah yang
dikemukakan Amir & Kurniawan (2016, hal.
15), yaitu kurangnya pemahaman konsep dan
kurang optimalnya aktivitas mahasiswa, dapat
peneliti atas melaui penergpan model
pembelgaran Two-Say Two- Sray (TSTS).
Meskipun tujuan dalam penelitian ini hanya
mendeskripsikan  bagaimana pemahaman
mahasiswa terkait konsep grup dan aktivitas
mereka selama perkuliahan, tetapi jika
berpatokan dari hasil tugas struktur aljabar
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tentang grup dan sifat-sifatnya, serta hasil
observasi peneliti saat pembelgaran dengan
TS TS berlangsung, maka bisa dikatakan
bahwa melaui model pembelgaran TS-TS
mampu memperjelas pemahaman mahasiswa
tentang konsep grup dan memperbaiki
aktivitas mahasiswa saat pembel gjaran.

Mode pembelgaran kooperatif tipe
Two Say Two Sray (TSTS) dikembangkan
oleh Spencer Kagan. Model pembelgaran ini
bisa digunakan dalam semua mata pelgaran
atau mata kuliah dan untuk semua tingkatan
usia peserta didik, termasuk mahasiswa.
Model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray merupakan sistem pembelgaran
kelompok dengan tujuan agar seseorang
(mahasiswa) dapat saling bekerja sama,
bertanggung jawab, saling membantu
memecahkan masalah dan saling mendorong
untuk berprestasi. Model pembelgjaranini juga
melatih siswauntuk bersosialisasi dengan baik
(Y usritawati, 2009, hal. 14).

Mode pembelgaran kooperatif tipe
Two Stay Two Sray merupakan model dua
tingga dua tamu, secara berkelompok untuk
mendiskusikan mengenai suatu hal yang telah
ditentukan oleh seseorang, dalam hal ini dosen.

Menurut  Suprijono (2009, hal. 93),
pembelgaran dengan mode ini  diawali
dengan pembagian kelompok. Setelah

kelompok terbentuk dosen memberikan tugas
berupa permasaahan-permasalahan yang
harus mereka diskusikan jawabannya. Setelah
diskus intrakelompok usai, dua orang dari
masing-masing kelompok  meninggalkan
kelompoknyauntuk bertamu kepada kel ompok
yang lain. Anggota kelompok yang tidak
mendapat tugas sebagai tamu mempunyai
kewgjiban menerima tamu dari suatu
kelompok. Tugas mereka adalah menygjikan
hasi| kerjakelompoknya kepadatamu tersebut.
Dua orang yang bertugas sebaga tamu
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diwgibkan bertamu kepada semua kelompok.
Jika mereka telah usai menunaikan tugasnya,
mereka kembali ke kelompoknya masing-
masing. Setelah kembali ke kelompok asal,
baik peserta didik yang bertugas bertamu
maupun mereka yang bertugas menerimatamu
mencocokkan dan membahas hasil kerja yang
telah mereka tunaikan. Dengan kata lain, pada
tahap awal sebelum pelaksanaan penelitian,
dosen menyiapkan tugas untuk mahasiswa dan
membagi mahasiswa menjadi  beberapa
kelompok dengan masing-masing anggota 4
orang dan setiap kelompok, heterogen.

Dalam penelitian ini pemahaman konsep
meliputi dua indikator yaitu (D)
Menjelaskan/menyatakan ulang sifat tertutup,
asosiatif, elemen identitas, invers dari suatu
himpunan; (2) Mengidentifikass  suatu
himpunan  berikut  definiss  operasinya
berdasarkan alasan yang logis. Sedangkan
untuk aktivitas mahasiswa dalam penelitian ini
meliputi  enam  indikator  yaitu (1)
Memperhatikan penjelasan dosen; (2) Bertanya
kepada dosen atau teman selama proses
pembelgjaran dan diskusi; (3) Bertanya kepada
teman selama proses pembelgjaran dan diskusi;
(4) Mengerjakan tugas secara kelompok dan ikut
berdiskusi; (5) Berpartisipass dalam sistem
kandang (stay) dan atau tandang (stray); (6)
Mempresentasikan hasil kerja kelompok

M etode Pendlitian

Penelitian ini  adalah  penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif (descriptive
research) adalah pendlitian yang dilakukan
untuk menggambarkan atau menjelaskan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta dan sifat populasi tertentu. Peneliti
menggambarkan suatu gejala (fenomena), atau
sifat tertentu, tidak untuk mencari atau
menerangkan  keterkaitan  antarvariabel.
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Penelitian hanya melukiskan atau
menggambarkan apa adanya (Sanjaya, 2013,
hal. 1), ddam angka-angka dan persentase,
sehingga jenisnya adalah deskriptif kuantitatif.

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasisva kelas 31 semester VI dan
mahasisva yang mengulang mata kuliah
struktur aljabar, yang berjumlah 30 orang.
Sampel dalam penelitian ini dipilih secaraacak
dengan menggunakan tabel sampel Kregcie.
Dari tabel tersebut diperoleh dinyatakan
bahwa untuk populasi 30 maka minimal
sampelnya 28, artinya jumlah minimum 28
orang mahasiswa sebaga sampel, terpenuhi
(ikut penelitian).

Teknik pengumpulan data dengan
melakukan metode tes berupa tugas kelompok,
observasi, dan dokumentas. Metode tes
digunakan untuk mendapatkan data tertulis
berupa hasil diskusi kelompok tentang jawaban
21 soal mengena grup dan sifat-sifatnya, dari

mahasiswva untuk  melihat  pemahaman
mahasiswa tentang konsep grup. Observas
digunakan  untuk  mengamati  aktivitas
mahasi swa terutama keterlaksanaan

pembelgaran TS-TS, 1 orang observer teman
sgjawat dosen. Dokumentasi sebagai penegas
pel aksanaan sintaks/langkah-langkah TS-TS.

Teknik analisis data menggunakan
persentase, dengan rumus:

P:i><1oo%
N

Dengan:

P : Persentase

f : frekuens

N: Jumlah responden

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil
A. Keterlaksanaan Perkuliahan
dengan Mode Pembelajaran
Kooperatif tipe TS TS
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Penelitian ini dilaksanakan pada
perkuliahan 31 Maret dan 3 April 2017,
dengan total durasi 200 menit: () @ 40
menit untuk menjelaskan materi dan aturan
main (perkuliahan dengan menerapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe TS-TS);
(b) @ 60 menit untuk diskusi dan presentasi
kelompok.

Langkah-langkah model
pembelgaran kooperatif tipe TS-TS pada
penelitian ini yaitu:

1. Dosen membagi mahasiswa dalam beberapa
kelompok yang setiap kelompoknya terdiri
dari 4 mahasiswa. Kelompok yang dibentuk
merupakan kelompok heterogen dengan
tujuan untuk memberikan kesempatan pada
mahasi swa untuk saling membel gjarkan (Peer
Tutoring) dan saling mendukung. Pada
penelitian ini ada 7 kelompok dengan
distribusi tiap kelompok 4 orang.

2. Dosen memberikan penjelasan terkait grup
dan sifat-sifatnya, kemudian memberikan lembar
kerjakelompok ke setiap kel ompok berupatugas
yang terdiri atas 21 soa untuk mengidentifikas
apakah termasuk grupoid, semigrup, monoid,
atau grup.

3. Mahasiswa bekerja sama dalam kelompok.
Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk dapat terlibat secara
aktif dalam proses berpikir.

4. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing
kelompok meninggalkan kelompoknya untuk
bertamu ke kelompok lain. Struktur Two Stay
Two Stray yang dimaksud tampak seperti pada
ilustras berikut:

f

Kglompok 5 \_‘ Eelc-mpol: 2
‘\M o
Q Kzlcli:pok-l Kelompok 3 J
.

N
Struktur TS-TS (Y usritawati, 2009, hal. 14)
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5. Dua orang yang tinggal dalam kelompok tamu dari
bertugas membagikan hasil kerja dan informas kelompok lain
Ke-6 v Semua

mereka ke tamu mereka

kel k
6. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mel ;)prz?san
mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka hasil dari
dari kelompok lain. bertamu
7. Kelompok mencocokkan dan membahas Ke-7 v Semua
hasil-hasil kerja mereka. mgﬁc%?gfﬁan
8. Masing-masing kelompok mempresentasikan dan membahas
hasil kerja mereka. hasil kerja
Secara keseluruhan (8 langkah) Ke8 v Perwakilan
model pembelgjaran kooperatif tipe TS-TS kelompok
pada penelitian ini, keterlaksanaannyatersaji _
pada Tabel 1., sebagai berikut: Dengan kata lain, semua langkah
Tabel 1. K eterlaksanaan Perkuliahan dengan dalam model pembelgjaran kooperatif tipe
Model Pembelajaran K ooperatif Tipe TS-TS TSTS terlaksana 100%. Hanya sgja karena
Langkah Keterlaksanaan  Keterangan keterbatasan waktu, untuk langkah ke-8 hanya
Ya  Tidak beberapa kelompok yang mempresentasikan
Ke-1 v Dosen hasil Keri o
membag asi| kerjamereka.
menjadi 7
kel ompok B. Pemahaman Mahasiswa tentang
Ke-2 v Dasen Grup dan sifat-sifatnya
menj el askan, . .
kernbsian Perihal  pemahaman  mahasiswa
membagi tentang konsep grup dan sifat-sifatnya,
lembar kerja ditinjau dari hasil diskusi jawaban tugas
kelompok sebanyak 21 nomor. Tugas yang dimaksud
Ke-3 v Semua . 0
RS daam penditian ini adadah secara
saling berkelompok, mahasiswa diminta untuk
bekerjasama mendiskusikan, memberikan jawaban disertai
dan g:lrgrlnskus dengan alasan mengapa mengidentifikasi
kel ompok kasus pada tugas disebut grupoid atau
Ke4 V Semua semigrup atau monoid atau grup, Sesuai
kelompok dengan keempat aksioma yang sudah
mel akukan dijelaskan oleh dosen pada saat perkuliahan.
kegiatan
bertamu (wakil Darminto (2009, ha.  108)
bke?lt(;mﬂolfe menyebutkan bahwa pemahaman konsep
kelompok lain) merupakan  kompetenss  yang  dimiliki
Ke5 v Semua mahasiswa dengan beberapaindikator berikut:
kelompok (1) menyatakan atau menjelaskan ulang
mke'ara‘jgna” sebuah konsep, (2) mengklasifikasikan sifat-
el sfat tertentu, (3) memberi contoh, (4)

merepresentasikan konsep, (5) menggunakan
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konsep untuk menyelesaikan masalah. Dalam Kelompok
penelitian ini indikator pemahaman konsep 3:100 %
. . N benar dan
yang dimiliki mahasiswva meliputi: (1) logis
Menjelaskan/menyatakan ulang sifat tertutup, K el ompok
asosiatif, elemen identitas, invers dari suatu 4: 100 %
himpunan; (2) Mengidentifikasi  suatu be?(?rgan
himpunan berikut definisi operasinya apakah Kl oﬁlqpok
termasuk grupoid, semigrup, monoid, atau 5: 67,7 %
grup, berdasarkan alasan yang logis. benar dan
Hasil penelitian tentang pemahaman logis
. . . . Kelompok
mahasiswa periha grup dan sifat-sifatnya, 6 677 %
sesuai indikator, disgjikan pada Tabel 2. benar dan
sebagai berikut: logis
Kelompok
Tabel 2. Rata-rata Per sentase Pemahaman 7:61,7%
. A benar dan
M ahasiswa tentang Grup dan sifat-sifatnya logis

Dari 21 nomor tugas untuk (1)

Indikator Baé:f" Keterangan Menjelaskan/menyatakan ulang sifat tertutup,
% asosiatif, elemen identitas, invers dari suatu
Menjelaskan/menyatakan 91,1 K el ompok himpunan dan (2) mengidentifikasi suatu
ulang_sif_?t ;ertUtUp, 1150,4% himpunan berikut definisi operasinya, apakah
asosiatif, elemen enar : ; :
identitas, invers dari Kelompok tSmesl grupol d’. Semlgrup, mgnoid gtau g.ru.p
suatu himpunan 2: 95,2 % besertaalasan logis, dimana untuk poin (2) ini,
benar masing-masing kel ompok diminta
Kelompok memberikan alasan jawaban 3 nomor, karena
385 F % ada 7 kelompok agar tepat 21 nomor. Catatan
benar -
K elompok untuk kelompok 4, bahwa kedua indikator
4: 100 % pemahaman konsep grup dan sifat-sifatnya
benar adalah 100 %, baik menyatakan ulang sifat-
Kelompok ifaa  untuk  suatu ru mauipun
5. 90,4 % TR Al P P
beriar mengidentifikasinya.
Kelompok
6: 85,7 %
benar
Kelompok
7: 90,4 %
benar
Mengidentifikasi suatu 86,2 Kelompok
himpunan berikut 1: 100 %
definisi operasinya benar dan
berdasarkan alasan yang logis
logis Kelompok
2:100%
benar dan
logis
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Halaman 2.

Secara umum, pemahaman mahasiswa
tentang konsep grup dan sifat-sifatnya dilihat
dari rata-rata di kedua indikator menunjukkan
hasil yang baik. Ini dimungkinkan karena
karakteristik model pembelgaran kooperatif
tipe TS-TS memungkinkan mahasiswa untuk
lebih memperdalam konsep grup dan sifat-
sfatnya, dengan bertamu menanyakan
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masalah yang ada di lembar kerja, dan tetap
tingga untuk menjelaskan kepada tamu
tentang konsep grup dan sifat-sifatnya

Namun, hasil penelitian ini baru sebatas
pemahaman secara mahasiswa secara
berkelompok, belum pada kemampuan

pemahaman mahasi swa secara individu.

C. AktivitasMahasiswa

Daam penditian ini, aktivitas
mahasiswayang diamati |ebih kepada aktivitas
yang ada pada langkah-langkah model
pembelgaran kooperatif tipe TS-TS. Dari 28
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan pada
saat  penelitian  dilaksanakan,  berikut
persentase ratarata aktivitas mahasiswa
selama proses perkuliahan dengan model
pembelgaran kooperatif tipe TS-TS yang
tersgji pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Persentase Aktivitas
M ahasiswa saat Perkuliahan

Indikator Rata- K eterangan
rata
%
Memperhatikan 100  Semuamahasiswa
penjelasan dosen memperhatikan
penjelasan dosen
baik tentang
materi maupun
saat penjelasan
aturan main
perkuliahan
dengan model
pembelaaran
kooperatif tipe
TSTS
Bertanyakepada 21,4 Dari 28
dosen selama mahasiswva
proses tercatat hanya 6
pembelgjaran dan mahasiswayang
diskusi bertanya kepada
dosen
Bertanyakepada 92,9 Dari 28
teman selama mahasiswa, 27
proses aktif saling
menanyakan
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pembelgjaran dan terkait tugas
diskusi kepada teman
Mengerjakan 100 Berdasarkan
tugas secara catatan, semua
kelompok dan ikut mahasiswa
berdiskus berdiskusi dalam
kelompok dalam
mengerjakan
tugas
Berpartisipasi 100  Semuamahasiswa
dalam sistem berpartisipasi
kandang (stay) dan
atau tandang
(stray)
Mempresentasikan 10,7 Hanya 3
hasil kerja mahasiswa yang
kelompok mempresentasikan
hasil kerja
kelompok, karena
keterbatasan
waktu
Berikut ini  beberapa dokumentasi

perihal aktivitas mahasiswa dalam beberapa
indikator berikut.

Aktivitas mengerjakan tugas secara kelompok
dan diskus
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Aktivitas moving “stay” dan “stray”

il

Aktivitas mempresentasikan hasil kerja
kelompok

Secaraumum, aktivitas mahasiswatiap
individu sesuai indikator hampir semua
terpenuhi (beraktivitas), tetapi untuk indikator
bertanya kepada dosen memang hanya sedikit.
Hal ini diduga lebih nyaman bertanya kepada
teman sebaya baik dalam kelompok maupun di
luar kelompok dibandingkan bertanya kepada
dosen karena segan atau ada perasaan yang
kurang berani padahal ingin menanyakan
karena ada yang belum dipahami. Sedangkan
untuk indikator mempresentasikan hasil kerja
kelompok, tidak semua mahasiswa karena
hanya perwakilan di beberapa kelompok,
karena keterbatasan waktu penelitian.
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Pembahasan
A. Keterlaksanaan Perkuliahan dengan
Model Pembelajaran K ooper atif tipe TS-TS
Perkuliahan struktur aljabar pada
materi grup dan sifat-sifathnya dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe TS-TS berjalan
dengan lancar dengan keterlaksanaan 100 %.
Ini dimungkinkan karena mahasiswa di awal
sebelum masuk ke materi pokok, dosen
menjelaskan aturan main perkuliahan saat itu,
yaitu akan menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe TS-TS. Di level mahasiswa,
ketika sudah dijelaskan tentang
urutan/sintaks/langkah-langkah
pembelgarannya, maka tidak sulit bagi
mahasiswa untuk memahami dan mengikuiti
alur pembelgaran.

B. Pemahaman Mahasiswa tentang Grup
dan sifat-sifatnya

Pemahaman individu terhadap suatu
konsep merupakan hasil dari aktivitas mental
individu itu daam memahami konsep yang
dimaksud. Seseorang memahami suatu konsep
karena telah melakukan aktivitas berpikir
tentang konsep tersebut. Sementara itu,
menurut Driver (Jafar, 2013, hal. 88)
pemahaman adalah kemampuan menjelaskan
suatu Situasi atau suatu tindakan. Dari hal ini,
pemahaman mengandung tiga komponen
penting. Pertama, berkaitan  dengan
kemampuan mengenali atau mengidentifikasi
unsur-unsur yang membangun obyek, situasi
atau tindakan yang dimaksud. Kedua,
berkenaan dengan kemampuan menjelaskan
sifat-sifat esensial sebagai batasan dari obyek,
Situasi atau tindakan dimaksud, dan ketiga
berkenaan dengan kemampuan
menginterpretasi. Melalui model pembelgjaran
kooperatif tipe TS-TS, memungkinkan
mahasiswa untuk lebih memahami mengenai
konsep yang sedang atau telah dipelgjari.
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Minggi (2010, hal. 207) berpendapat
bahwa pemahaman merupakan pengkaitan
antara skema yang ada dengan informasi yang
diterima. Artinya bahwa mahasiswa dikatakan
memiliki pemahaman terhadap suatu konsep
yang bak jika mahasiswa tersebut telah
mampu memahami arti, situasi sertafaktayang
diketahui dan mampu mengaitkan konsep-
konsep yang baru diterima dengan konsep-
konsep yang telah dimiliki sebelumnya. Untuk
mata kuliah struktur aljabar ini, sebagai
prasyaratnya adalah mahasiswa telah lulus
mata kuliah teori himpunan, teori bilangan
sehingga mampu mengaitkan antara konsep-
konsep dalam mata kuliah tersebut dengan
konsep baru pada mata kuliah struktur aljabar.

Mahasiswa dikatakan  memahami
konsep yang diberikan dalam pembelgaran
Jjika mampu mengemukakan dan menjelaskan
suatu konsep yang diperolehnya berdasarkan
katarkata sendiri tidak sekedar menghafal.
Mahasiswa dikatakan memiliki pemahaman
terhadap suatu konsep jika mahasi swa tersebut
telah mampu memahami arti, situasi sertafakta
yang diketahui dan mampu mengkaitkan
konsep-konsep yang baru diterima dengan
konsep-konsep yang telah dimiliki
sebelumnya.

Pemahaman seorang individu terhadap
suatu konsep merupakan hasil dari aktivitas
mental individu itu dalam memahami konsep
yang dimaksud. Seseorang memahami sesuatu
konsep karena telah melakukan aktivitas
berpikir tentang konsep tersebut. Skemp
(1976, hal. 25) berpendapat bahwa “to
understand something means to assimilate it
into an appropriate schema”. Hal ini
mengandung arti bahwa seseorang dikatakan
memahami sesuatu apabila telah terjadi
pengintegrasian informasi baru dengan skema
yang dimiliki orang tersebut. Artinya, untuk
memperoleh pemahaman mendalam tentang
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suatu konsep, dapat dilihat dari kemampuan
(ability) seseorang dalam pengintegrasian
informasi baru melalui proses akomodasi dan
asimilasi ke dalam skema yang dimiliki orang
tersebut sebelumnya sehinggaterbentuk skema
baru.

Meskipun begitu, Rohana (2011, hal.
110-122) berpendapat bahwa dalam proses
belgjar menggar, ha terpenting adaah
bagaimana pencapaian pada tujuan yaitu agar
mahasiswva mampu memahami  sesuatu
berdasarkan pengalaman belgjarnya. Sehingga
mahasiswa mampu memahami konsep-konsep
matematika yang merupakan hasil konstruksi
atau rekonstruksi terhadap obyek matematika.
Artinya bahwa pemahaman konsep mahasiswa
sangat penting  diperhatikan karena
pemahaman suatu konsep diperlukan untuk
menjembatani pemahaman konsep berikutnya.
Melalui model pembelgaran kooperatif tipe
TSTS vyang karakteristiknya bertamu
menanyakan informasi dan tinggal untuk
menjelaskan informasi, mahasiswa mampu
memahami tentang grup dan sifat-sifatnya
lebih baik.

C. AktivitasMahasiswa

Aktivitas belgjar mahasiswa terhadap
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Two Say Two Stray (TSTS) diukur dengan
menggunakan lembar observasi, dengan hasil
yang baik meskipun dua indikator masih relatif
kurang aktivitas mahasiswanya. Namun, melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS ini sedikit banyak telah membuat
aktivitas mahasiswa selama perkuliahan lebih
bervarias, tidak sekadar mencatat,
mendengarkan  penjelasan  maupun  tugas
presentasi, tetapi berinteraks dengan teman
melalui sistem diskusi, bertanya.

Seperti pendapat dari Sanjaya (2007, hal.
249) bahwa dengan adanya pembelgaran
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kooperatif, mahasiswva tidak terlalu
menggantungkan kepada dosen tetapi dapat
menambah kemampuan berpikir sendiri dan
menemukan informasi dari berbagai sumber,
misalkan teman, meskipun dosen tetap sebagai
fasilitatornya

Simpulan dan Saran

Simpulan

Penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe TS-TS pada mata kuliah
struktur ajabar di materi grup dan sifat-
sifatnya:

1. Memberikan pemahaman yang Ilebih
mendalam tentang konsep grup dan sifat-
sifatnya dikarenakan karakteristik sistem
kandang (stay) dan tandang (stray) yang
memungkinkan mahasiswa untuk
bertanya dan menjelaskan secara tidak
langsung dapat memberikan pemahaman
lebih daam tentang konsep yang
dipelgjari.

2. Memperbanyak varias aktivitas yang
dilakukan mahasiswa saat perkuliahan,
tidak hanya  sekadar mencatat,
mendengarkan penjelasan dosen, tetapi
sharing bertanya jawab dengan teman
maupun anggota kelompok.

Saran

Penelitian ini baru sebatas untuk
mengetahui sekaligus  mendeskripsikan
tentang bagaimana penerapan  model
pembelgaran  kooperatif tipe TSTS
dilaksanakan, terutama dalam dua sudut
pandang yaitu pemahaman konsep Yyang
dimiliki mahasiswa dan aktivitas mahasiswa.
Oleh sebab itu, terbuka kemungkinan untuk
penelitian lebih lanjut tentang pengaruh
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